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SISTEM IDENTIFIKASI KOMENTAR NEGATIF PADA INSTAGRAM 

 
Abstrak 

Berawal dari permasalahan yang sering terjadi pada aplikasi sosial media Instagram yaitu komentar negatif. 
Komentar negatif umumnya berupa kata-kata yang mengganggu pemilik akun karena tidak berhubungan 
dengan foto ataupun video. Komentar negatif dapat menyebabkan mental pemilik akun terganggu karena 
komentar terlalu menyudutkan pemilik akun. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem yang dapat 
melakukan sebuah identifikasi komentar negatif pada Instagram. Untuk mengidentifikasi komentar negatif 
menggunakan Sentiment Analysis dengan metode Naïve Bayes (NB) dan menggunakan alat bantu 
perancangan sistem seperti Activity Diagram, ERD (Entity Relationship Diagram), Use Case Diagram, 
Codeigniter, MySQL dan Visual Studio Code. Data komentar yang dipakai pada penelitian ini diambil dari 
semua komentar yang ada di foto atau video pemilik akun. Pengujian pada sistem dengan menggunakan 
metode Black Box dan Usability. Dari hasil penelitian sistem berjalan sesuai yang diharapkan untuk 
membantu menangani adanya komentar negatif pada postingan instagram. Hasil pengujian dari Black Box 
menjelaskan bahwa sistem yang dibuat dapat berjalan sesuai fungsinya dan berdasarkan pengujian dari 
Usability yang menggunakan metode kuesioner System Usability Scale (SUS) diperoleh hasil rata-rata skor 
yaitu 67,08 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem berada pada kategori yang baik dan bisa 
diterima oleh pengguna. 

 

Kata Kunci: Identifikasi Komentar Negatif, Instagram, Komentar Negatif, Naïve Bayes (NB), Sentiment 
Analysis. 

 

Abstract 

Starting from a problem that often occurs in the social media application Instagram, namely negative 
comments. Negative comments are generally in the form of words that annoy the account owner because 
they are not related to photos or videos. Negative comments can cause the mentality of the account owner 
to be disturbed because the comments are too cornering for the account owner. This study aims to build a 
system that can identify negative comments on Instagram. To identify negative comments using Sentiment 
Analysis with Naïve Bayes (NB) method and using system design tools such as Activity Diagrams, ERD 
(Entity Relationship Diagrams), Use Case Diagrams, Codeigniter, MySQL and Visual Studio Code. 
Comment data used in this study was taken from all comments in the photo or video of the account owner. 
Testing on the system using the Black Box and Usability methods. From the results of research the system 
runs as expected to help deal with negative comments on Instagram posts. The test results from the Black 
Box explained that the system made can run according to its function and based on testing from Usability 
using the System Usability Scale (SUS) questionnaire, the average score of 67.08 is obtained so that it can 
be concluded that the system is in a good category and can be accepted by users. 

 

Keywords: Identification of Negative Comments, Instagram, Negative Comments, Naïve Bayes (NB), 
Sentiment Analysis. 
 

 PENDAHULUAN 
 
Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial untuk berbagi foto dan video yang memungkinkan 

pengguna dapat mengambil foto atau video dari orang lain. Semua kalangan dapat menggunakan 

aplikasi instagram untuk melakukan berbagai aktivitas seperti berkomunikasi antara teman maupun 

penggemar, promosi bisnis dan membagikan sebuah informasi baik berupa foto maupun video. 

Instagram juga menyediakan sebuah fitur komentar terhadap foto atau video yang dituliskan oleh 

teman-teman disekitarnya atau pengikut instagramnya. Komentar yang dikirimkan biasanya 

merupakan sebuah ungkapan atau pendapat orang terhadap kehidupan pribadi pemilik akun ataupun 

sesuatu hal atau peristiwa yang sedang menjadi topik pembicaraan yang ada di masyarakat. 
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Terkadang komentar tersebut juga kurang sesuai dengan postingan yang dibagikan. Isi dari komentar 

tersebut sering tidak disadari dapat bersifat negatif.  

 Sekarang banyak terjadi orang-orang menuliskan sebuah komentar seperti komentar yang 

berisi kata-kata kasar, menghina dan komentar lain yang tentunya sangat menganggu pemilik akun 

instagram. Hal ini sangat membuat pemilik akun instagram tersebut tidak merasa nyaman ketika 

menggunakan aplikasi instagram. Permasalah tersebut didukung dari banyaknya aplikasi media sosial 

yang masih belum menyediakan suatu fitur yang mendeteksi apakah komentar dari orang tersebut 

bersifat negatif atau tidak. Apabila komentar tersebut bersifat negatif dan terlanjur dikirimkan 

kemudian dibaca oleh pemilik akun maupun masyarakat yang melebihi batas maka orang tersebut 

bisa dilaporkan ke pihak yang berwajib dan mendapat sanksi sesuai hukum yang ada (Ismiati, 2018). 

 Berdasarkan permasalahan diatas, Instagram sendiri belum ada fitur atau layanan yang 

mendeteksi adanya komentar negatif dan penghapus komentar negatif secara otomatis. Instagram 

hanya menyediakan fitur report atau lapor yang ada di kolom komentar. Fitur report atau lapor hanya 

bisa dilakukan satu persatu dan lebih efektif jika dilakukan penghapusan komentar oleh pemilik akun 

itu sendiri (Chrismanto & Lukito, 2017). Hal ini tentunya membuat pemilik akun kesulitan jika ada 

komentar negatif dalam jumlah yang banyak. Permasalahan tersebut bisa diatasi dengan sistem 

identifikasi komentar negatif pada instagram. 

 Penelitian tentang identifikasi komentar negatif pada instagram sudah pernah dilakukan oleh 

Antonius Rachmat Chrismanto dan Yuan Lukito dari Program Studi Informatika, Fakultas Teknologi 

Informasi, Universitas Kristen Duta Wacana pada tahun 2017 dengan judul Identifikasi Komentar 

Spam Pada Instagram (Chrismanto & Lukito, 2017). Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

membangun sebuah model identifikasi komentar spam untuk bahasa Indonesia menggunakan 

Sentiment Analysis dengan metode klasifikasi Naïve Bayes (NB) dan Support Vector Machine (SVM) 

untuk menentukan metode klasifikasi yang lebih akurat.

 Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Maria Bellaniar Ismiati dari Program Studi Sistem 

Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Katolik Musi Charitas pada tahun 2018 dengan 

judul Deteksi Komentar Negatif di Instagram Menggunakan Algoritma Naïve Bayes Classifier 

(Ismiati, 2018). Penelitian ini membahas mengenai bagaimana cara membangun sebuah sistem 

berbasis website yang mendeteksi apakah komentar yang dimasukkan ke dalam form tersebut 

mengandung komentar positif atau negatif dan sistem ini masih dilakukan secara manual satu persatu. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, penelitian ini mengaplikasikan klasifikasi komentar 

negatif menggunakan Sentiment Analysis dengan metode Naïve Bayes (NB). Metode Naïve Bayes 

(NB) digunakan dalam menghitung skor dari kalimat komentar yang diklasifikasi untuk menentukan 

apakah komentar tersebut positif, negatif atau netral. Jika klasifikasi komentar tersebut menghasilkan 

komentar yang negatif maka komentar tersebut akan dihapus oleh sistem secara otomatis atau tidak 

tergantung pemilik akun apakah mengatur sistem untuk hapus otomatis atau tidak dan kemudian 
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komentar negatif tersebut akan disimpan kedalam database guna untuk keperluan logging. Logging 

digunakan untuk membuat grafik komentar negatif tiap bulannya, sehingga pemilik akun mengetahui 

grafik komentar negatif tersebut. 
 

 METODE 

Pada penelitian ini ada beberapa metode atau tahap diantaranya yaitu : 

2.1 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini didapatkan data komentar dari akun instagram yang baru masuk dan data komentar  

tersebut akan langsung di proses ke tahap pemrosesan data. 

2.2 Case Folding 

Case folding yaitu sebuah proses yang mengubah semua huruf menjadi huruf kecil (Mubarok, 

Adiwijaya, & Aldhi, 2017). Huruf yang diambil yaitu huruf “a” hingga “z”. Semua karakter yang 

selain huruf maka dihilangkan dan dibersihkan string sehingga semua karakter dengan aksen diubah 

menjadi karakter ASCII seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Proses dari Case Folding 
Komentar pada Instagram Proses Case Folding 

Dasar lemotnya kau MIKIR!!! dasar lemotnya kau mikir 
YANG PENTING ITU SEKOLAH YANG BENAR yang penting itu sekolah yang benar 

2.3 Tokenizing / Parsing 

Tokenizing / parsing yaitu sebuah proses pemotongan string pada sebuah komentar menjadi perkata 

seperti pada Tabel 2 (Mubarok et al., 2017)

Tabel 2. Proses dari Tokenizing / Parsing 
Proses Case Folding Proses Tokenizing / 

Parsing 
Proses Case Folding Proses Tokenizing / 

Parsing 
dasar lemotnya kau mikir dasar 

lemotnya 
kau 
mikir 

yang penting itu sekolah 
yang benar 

yang 
penting 
itu 
sekolah 
yang 
benar 

2.4 Filtering 

Filtering yaitu sebuah tahap menyaring kata yang penting dari hasil token Tabel 3. Pada tahap ini 

menggunakan algoritma yaitu algoritma stoplist (membuang kata yang tidak penting) atau wordlist 

(menyimpan kata penting). Algoritma Stoplist/stopword adalah kata-kata yang tidak penting dapat 

dibuang karena dapat menyebabkan kurang akuratnya sebuah klasifikasi (Angiani et al., 2016). 

Contoh stopwords adalah “di”, “dari”, “ke”, “itu”, “dan”, “tak”, “yang” dan sebagainya. 

Tabel 3. Proses dari Filtering 
Proses Tokenizing / 
Parsing 

Proses Filtering : 
stopword 

Proses Tokenizing / 
Parsing 

Proses Filtering : 
stopword 

dasar 
lemotnya 
kau 
mikir 

dasar 
lemotnya 
mikir 

yang 
penting 
itu 
sekolah 
yang 

penting 
sekolah 
benar 
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benar 
2.5 Stemming 

Stemming yaitu sebuah proses dalam mencari root kata dari setiap kata hasil proses filtering. Pada 

tahap ini dilakukan sebuah proses pengembalian berbagai bentuk kata ke dalam suatu representasi 

yang sama seperti pada Tabel 4. Contoh seperti kata menyamai, bersama, kebersamaan akan di-stem 

ke root word-nya yaitu “sama”. 

Tabel 4. Proses dari Stemming 
Proses Filtering : 
stopword 

Proses Stemming Proses Filtering : 
stopword 

Proses Stemming 

dasar 
lemotnya 
mikir 

dasar 
lemot 
mikir 

penting 
sekolah 
benar 

penting 
sekolah 
benar 

2.6 Klasifikasi 

Metode Naïve Bayes (NB) adalah sebuah metode klasifikasi yang menggolongkan probabilitas 

dengan cara menghitung frekuensi dan kombinasi nilai dalam satu set data yang diberikan. Metode 

Naïve Bayes (NB) menggunakan Teorema Bayes untuk mengetahui bahwa dari semua variabel 

independen harus mempertimbangkan nilai dari variabel kelas (Saritas & Yasar, 2018).  

Persamaan dari teorema Bayes adalah : 

P(H|X) = P(X|H) . P(H) 

  P(X) 

Dimana :  

X : Data dengan kelas yang belum diketahui 

H  : Hipotesis data merupakan suatu kelas spesifik 

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posteriori probabilitas) 

P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas) 

P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H 

P(X) : Probabilitas X 

Alur pada metode Naïve Bayes (Manalu, Sianturi, & Manalu, 2017) :  

1. Mulai klasifikasi 

2. Baca data training yang telah dimasukkan 

a. Hitung P(Ci) untuk setiap kelasnya 

b. Hitung (P|Ci) untuk setiap kriteria dan setiap kelasnya 

c. Cari P(X|Ci) yang paling besar menjadi sebuah kesimpulan 

3. Tampilkan hasil prediksi klasifikasi 

Proses klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes yang digunakan untuk menentukan apakah 

kalimat tersebut sebagai kelas positif, negatif atau netral berdasarkan nilai perhitungan probabilitas. 

Pada klasifikasi terdapat beberapa proses seperti berikut : 

1. Membuat dataset sesuai dengan kelas masing-masing, mulai positif, negatif atau netral. 
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2. Membuat data latih. 

3. Menghitung probabilitas dari setiap kata terhadap dataset, termasuk komentar yang memiliki 

kelas positif, negatif dan netral. 

4. Hasil klasifikasi ditentukan dari nilai probabilitas yang paling tinggi.

2.7 Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem dibuat dengan menggunakan metode waterfall karena dalam penelitian ini 

diperlukan pendekatan secara sistematis dan urut. Model waterfall seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Model Waterfall (Larasati, 2018) 

Berdasarkan gambar 1 ada beberapa tahapan dari metode waterfall yaitu 

2.7.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem dilakukan untuk menentukan apa saja kebutuhan dari sistem dan kebutuhan-

kebutuhan lainnya. Adapun jenis dari Analisa kebutuhan sistem, yaitu 

a. Kebutuhan Fungsional 

 Analisa kebutuhan dilakukan untuk memberikan sebuah gambaran mengenai 

fungsional atau proses apa saja yang dapat dilakukan oleh sistem. Adapun kebutuhan 

fungsional dari sistem seperti berikut : 

1. Sistem mampu memasukkan data teks positif, negatif, netral, prefix dan ignore. 

2. Sistem mampu memasukkan data akun instagram. 

3. Sistem mampu menampilkan grafik logging. 

4. Sistem dapat menampilkan data akun instagram. 

5. Sistem dapat menampilkan data logging. 

6. Sistem dapat menampilkan data teks positif, negatif, netral, prefix dan ignore. 

7. Sistem dapat melakukan proses klasifikasi secara otomatis. 
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b. Kebutuhan Non Fungsional 

  Kebutuhan non fungsional dalam sistem identifikasi spam pada instagram ini 

menggunakan beberapa alat dan bahan untuk membantu dalam proses penelitian berupa 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Adapun alat dan bahan pada 

penelitan ini seperti berikut  :

1. Perangkat keras atau hardware 

- Komputer / Laptop dengan Processor minimal spesifikasi Intel Core I3 

- RAM 4 GB DDR3 

- Tempat kosong Harddisk dengan minimal ukuran 4 GB 

2. Perangkat lunak atau software 

- OS Windows 10 Professional atau lainnya 

- XAMPP 

- Visual Studio Code 

- Corel Draw 

- Browser 

 Selain beberapa perangkat atau alat diatas, adapun bahan penelitian yang digunakan 

untuk membantu proses penelitian adalah kertas hvs berupa informasi, buku tulis dan 

dokumentasi  lainnya yang terkait dengan penelitian ini. 

2.7.2 Desain Sistem 

Desain sistem dilakukan penggambaran dari sistem yang berguna untuk mengetahui gambaran atau 

user interface dari sistem. Desain sistem meliputi Use Case Diagram, Entity Relantionship Diagram 

dan Activity Diagram. Adapun desain sistem seperti berikut : 

a. Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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Gambar 2 menjelaskan tentang gambaran use case diagram. Admin melakukan berbagai hal 

yaitu melakukan login, mengelola data teks positif, negatif, netral, prefix dan ignore, 

mengelola data akun instagram, mengelola data logging, menampilkan grafik logging. 

Sedangkan sistem yang melakukan proses klasifikasi otomatis. 

b. Entity Relantionship Diagram (ERD) 

 
Gambar 3. Entity Relantionship Diagram 

Gambar 3 menjelaskan tentang gambaran entity relantionship diagram. Entity Relantionship 

Diagram pada sistem ini terdapat 5 tabel database yaitu user, teks, bind, log dan setting. 

c. Activity Diagram 

 
Gambar 4. Activity Diagram 
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Gambar 4 menjelaskan tentang gambaran activity diagram. Activity diagram pada 

administrator menunjukan aktivitas admin ketika sedang mengakses sistem. 

2.7.3 Coding Sistem 

Coding sistem dilakukan dengan pengkodean sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP 

framework yaitu Codeigniter. Sistem ini menggunakan database jenis MySQL untuk menyimpan 

semua data yang terkait dengan sistem, serta menggunakan beberapa tools seperti Visual Studio 

Code, xampp atau lampp dan phpMyAdmin untuk mendukung pembuatan sistem. 

2.7.4 Testing Sistem 

Testing sistem dilakukan dengan pengujian sistem menggunakan metode black box testing 

(pengujian black box) dan usability testing (pengujian usability) berbentuk kuesioner. Black box 

testing adalah pengujian pada input dan output untuk menentukan apakah sistem tersebut berjalan 

sesuai kebutuhan fungsional dan apakah sistem layak untuk digunakan (Ardiansyah, 2015). 

Kuesioner adalah pengujian yang mengolah nilai dari beberapa pertanyaan yang di isi oleh responden 

untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan hasilnya sesuai dengan keinginan dari pengguna 

sistem (Larasati, 2018). Hasil dari pengujian sistem nantinya dijadikan acuan untuk memperbaiki 

dan penyempurnaan sistem. 

2.7.5 Maintenance 

Pada tahap terakhir dilakukan pemeliharaan sistem mencakup perbaikan terhadap error atau bug 

yang ditemukan pada tahap-tahap sebelumnya dan penambahan fitur atau fungsi baru. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Identifikasi Komentar Negatif Pada Instagram yang telah 
selesai dibuat sesuai dengan metode atau tahapan perancangan sistem. 

3.1 Halaman Login 

Halaman login adalah sebuah halaman awal yang tampil ketika mengakses sistem ini, halaman ini 
digunakan untuk proses verifikasi user atau pengguna dari sistem. Tampilan halaman login seperti 
pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Halaman Login

3.2 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah sebuah halaman pertama muncul ketika sudah melakukan aktivitas login 
seperti pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard terdapat informasi yaitu jumlah data, deskripsi dan grafik komentar negatif. 

3.3 Halaman Akun Instagram 

Halaman akun instagram adalah sebuah halaman yang menampilkan data akun instagram yang sudah 
login ke instagram api pada sistem seperti pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Akun Instagram 

Pada halaman akun instagram terdapat tabel berisi data akun instagram, function tambah data, 
function hapus semua data, serta 3 function lain yang terdapat di kolom aksi yaitu ubah, ubah otomatis 
on / off dan hapus.

3.4 Halaman Teks 

Halaman teks terdiri dari 5 sub menu yaitu teks positif, teks negatif, teks netral, teks prefix dan teks 
ignore seperti pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Halaman Teks Positif 

Pada halaman teks positif adalah salah satu tampilan data teks dari beberapa halaman teks lainnya. 
Halaman ini terdapat tabel data teks, function tambah data, function hapus semua data, serta 2 function 
lain yang terdapat di kolom aksi yaitu ubah dan hapus. 

3.5 Halaman Log 

Halaman log adalah halaman yang menampilkan data log, data log didapat ketika ada komentar yang 
berbau negatif seperti pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman Log 

Pada halaman log terdapat tabel data log, function hapus semua data, serta function lain yang terdapat 
di kolom aksi yaitu hapus.
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3.6 Halaman Pengaturan 

Halaman pengaturan adalah sebuah halaman yang menampilkan data pengaturan pada sistem seperti 
pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Halaman Pengaturan 

Pada halaman pengaturan terdapat informasi data pengaturan dan function ubah data. 

3.7 Pengujian Black Box 
Pengujian Black Box dilakukan untuk menguji serta mencari kesalahan pada proses-proses yang ada 
di dalam sistem. Pengujian dilakukan dengan memberikan masukkan atau inputan ke sistem serta 
melihat sistem memproses dan memberikan feedback atau output apakah sesuai yang diharapkan atau 
tidak. Hasil pengujian dari Black Box terhadap sistem dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Tabel Hasil Pengujian Black Box 
No Proses Kondisi Hasil yang di Harapkan Keterangan 
1 Login 

 
 
 
Logout 

1. Username dan Password 
benar 
2. Username dan Password 
salah 
Keluar dari sistem 
 

1. Masuk ke laman dashboard. 
2. Kembali ke laman login. 
 
 
Sistem dapat keluar dari laman 
yang dibuka dan kembali ke 
laman login. 

Valid 

2 Menampilkan 
halaman dashboard 

Menampilkan jumlah data, 
deskripsi dan grafik komentar 
negatif 

Sistem berhasil masuk ke laman 
dashboard ketika login berhasil 
dan sistem berhasil menampilkan 
jumlah data, deskripsi dan grafik 
komentar negatif. 

Valid 

3 Menampilkan 
halaman akun 
instagram 

Menampilkan data akun 
instagram yang terdapat 
tombol tambah, hapus semua, 
ubah, ubah otomatis on / off 
dan hapus 

Sistem berhasil menampilkan 
data akun instagram, fungsi 
tambah, hapus semua, ubah, ubah 
otomatis on / off dan hapus 

Valid 

4 Menampilkan 
halaman teks 

Menampilkan data teks positif, 
negatif, netral, prefix dan 
ignore yang terdapat tombol 
tambah, hapus semua, ubah 
dan hapus 

Sistem berhasil menampilkan 
data teks positif, negatif, netral, 
prefix dan ignore, fungsi hapus, 
hapus semua, ubah dan hapus 

Valid 

5 Menampilkan 
halaman log 

Menampilkan data log yang 
terdapat tombol hapus semua 
dan hapus 

Sistem berhasil menampilkan 
data log, fungsi hapus semua dan 
hapus 

Valid 
 

6 Menampilkan 
halaman pengaturan 

Menampilkan data pengaturan 
yang terdapat tombol ubah 

Sistem berhasil menampilkan 
data pengaturan dan fungsi ubah 

Valid 
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No Proses Kondisi Hasil yang di Harapkan Keterangan 
7 Menambah data akun 

instagram, teks 
positif, teks negatif, 
teks netral, teks prefix 
dan teks ignore 

Menambah data akun 
instagram, teks positif, teks 
negatif, teks netral, teks prefix 
dan teks ignore pada form 
tambah data 

Sistem berhasil menambah data 
akun instagram, teks positif, teks 
negatif, teks netral, teks prefix 
dan teks ignore 

Valid 

8 Mengubah data akun 
instagram, teks 
positif, teks negatif, 
teks netral, teks 
prefix, teks ignore, 
pengaturan dan profil 

Mengubah data akun 
instagram, teks positif, teks 
negatif, teks netral, teks prefix, 
teks ignore, pengaturan dan 
profil pada form ubah data 

Sistem berhasil mengubah data 
akun instagram, teks positif, teks 
negatif, teks netral, teks prefix, 
teks ignore, pengaturan dan profil 

Valid 

9 Melihat informasi 
dashboard, data akun 
instagram, teks 
positif, teks negatif, 
teks netral, teks 
prefix, teks ignore, 
log, pengaturan dan 
profil 

Melihat informasi dashboard, 
data akun instagram, teks 
positif, teks negatif, teks netral, 
teks prefix, teks ignore, log, 
pengaturan dan profil pada 
form view data 

Sistem berhasil menampilkan 
informasi dashboard, data akun 
instagram, teks positif, teks 
negatif, teks netral, teks prefix, 
teks ignore, log, pengaturan dan 
profil 

Valid 

10 Menghapus data akun 
instagram, teks 
positif, teks negatif, 
teks netral, teks 
prefix, teks ignore 
dan log 

Menghapus data akun 
instagram, teks positif, teks 
negatif, teks netral, teks prefix, 
teks ignore dan log ketika 
tombol hapus atau tombol 
hapus semua di klik 

Sistem berhasil menghapus data 
yang di pilih atau semua data 

Valid 

3.8 Pengujian Usability 
Pengujian selanjutnya adalah pengujian Usability berbentuk kuisoner dengan menggunakan metode 

kuisoner System Usability Scale (SUS). Pengujian melibatkan pengguna yang memiliki akun 

instagram sebagai responden untuk mengetahui penilaian terhadap sistem yang dibuat. Kuisoner 

berisi 10 pertanyaan yang mencakup aspek penilaian dan disediakan jawaban dengan parameter 

penilaian terdiri dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat 

Tidak Setuju) seperti pada Tabel 6 (Prasetyo, 2017).  

Tabel 6. List item pertanyaan dari System Usability Scale (SUS) 
Kode Item Pertanyaan 

R1 Saya merasa akan menggunakan sistem ini lagi 
R2 Saya merasa sistem ini sangat susah digunakan 
R3 Saya merasa sistem ini sangat mudah digunakan 
R4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain yang lebih paham dalam menggunakan sistem ini 
R5 Saya merasa fitur dari sistem ini berjalan dengan baik 
R6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak sesuai dengan sistem 
R7 Saya merasa orang lain akan mudah memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat 
R8 Saya merasa sistem ini sangat membingungkan dan sulit di gunakan oleh pengguna 
R9 Saya merasa sangat percaya diri menggunakan sistem ini 
R10 Saya merasa memerlukan pembiasaan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini 

Setiap item pertanyaan memiliki skor kontribusi yaitu dari 0 sampai 4. Untuk list item dari 1, 3, 5, 7, 
dan 9 memiliki skor kontribusi yaitu posisi skalanya dikurangi 1. Sedangkan untuk list item dari 2, 4, 
6, 8, dan 10 memiliki skor kontribusi yaitu 5 dikurangi posisi skalanya. Setelah menghitung total skor 
kontribusi semuanya, total kontribusi dikalikan 2,5 untuk mendapatkan hasil nilai keseluruhan system 
usability dan skor SUS berkisar antara 0 sampai 100 (Aprilia, Santoso, & Ferdiana, 2015). Berikut 
adalah rumus perhitungan skor pada SUS : 
Skor  SUS  = ((R1–1) + (5-R2) + (R3–1) + (5–R4) + (R5–1) + (5–R6) + (R7–1) + (5–R8) + (R9–1) 
+ (5–R10)) * 2,5 
Kuesioner  disebarkan melalui sosial media kepada masyarakat, kerabat, teman dan pengguna y ang 
ingin menggunakan sistem ini. Kuesioner dilakukan secara online dengan menggunakan Google 
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Form. Sampel pengujian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu sebanyak 30 responden. Skor SUS 
dibagi menjadi 5 kategori yaitu rentang nilai antara 0–19,99 menyatakan bahwa sistem berada pada 
kategori sangat buruk, rentang nilai antara 20-39,99 menyatakan bahwa sistem berada pada kategori 
buruk, rentang nilai antara 40-59,99 menyatakan bahwa sistem berada pada kategori cukup, rentang 
nilai antara 60-79,99 menyatakan bahwa sistem berada pada kategori baik, dan rentang nilai antara 
80-100 menyatakan bahwa sistem berada pada kategori sangat baik (Fatra, 2019). Hasil pengujian 
dari Usability seperti pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil  Pengujian Dari Usability 

Didapatkan hasil perhitungan dengan rata-rata skor SUS adalah 67,08 yang menyatakan bahwa sistem 
berada pada kategori yang baik dan bisa diterima oleh pengguna sistem.  
 
4. PENUTUP 

Sistem Identifikasi Komentar Negatif Pada Instagram telah selesai dibuat dan sistem berjalan sesuai 
yang diharapkan untuk membantu menangani adanya komentar negatif pada postingan instagram. 
Hasil pengujian dari Black Box yang telah dilakukan menjelaskan bahwa sistem yang dibuat dapat 
berjalan sesuai fungsinya dan berdasarkan pengujian Usability yang menggunakan metode kuesioner 
System Usability Scale (SUS) diperoleh hasil rata-rata skor yaitu 67,08, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sistem berada pada kategori yang baik dan bisa diterima oleh pengguna. 

Responden R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 Skor 
SUS 

1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 
2 3 3 2 5 4 1 3 3 3 5 45 
3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 3 67,5 
4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 5 55 
5 5 4 4 3 4 3 3 4 5 4 57,5 
6 4 2 4 1 4 1 5 2 4 4 77,5 
7 5 1 4 3 5 2 4 1 3 4 75 
8 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 37,5 
9 2 2 5 2 5 3 5 3 4 4 67,5 
10 4 2 3 1 5 5 4 3 1 5 52,5 
11 4 2 4 4 4 4 3 2 5 5 57,5 
12 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 
13 3 1 5 2 5 2 5 3 5 5 75 
14 5 4 4 2 4 3 4 2 4 3 67,5 
15 5 3 3 4 3 4 3 3 3 5 45 
16 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 52,5 
17 5 2 5 1 5 1 4 2 4 3 85 
18 4 1 5 2 5 1 3 2 4 3 80 
19 4 2 4 1 5 1 5 3 4 3 80 
20 5 1 4 2 5 2 3 1 5 2 85 
21 5 2 4 3 5 1 5 1 4 2 85 
22 4 2 5 1 5 1 4 3 5 2 85 
23 4 2 4 2 5 1 3 3 4 3 72,5 
24 3 4 2 3 4 4 4 3 2 5 40 
25 3 2 4 4 5 1 3 4 3 4 57,5 
26 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 60 
27 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 55 
28 5 1 5 1 4 2 5 2 5 3 87,5 
29 4 3 3 3 5 3 5 3 5 3 67,5 
30 3 4 2 5 5 1 1 1 1 5 40 

Rata-Rata Skor SUS 67,0833333 
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